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Abstract

This study aims to examine the role of Christian Religions Education in shaping the character and
spirituality of students in the modern era. Technological developments, globalization, and changing
values in society bring various challenges to the world of education, particularly in the moral and
spiritual development of the younger generation. In this contexct, Christian Religions Education plays a
crucial role as a means of faith development that instills Christian values such as love, honesty,
responsibility, and concern for others. This study uses a qualitative approach with a library research
method through a review of various literature sources relevant to the research topic. The results of the
study indicate that Christian Religions Education plays a significant role in shaping the character and
Jostering the spirituality of students through integrative learning, teacher role models, and the
development of spiritual activities within the educational environment. Despite facing various challenges
in the modern era, strengthening contextual and reflective learning strategies can help Christian
Religions Education remain relevant in shaping a generation with faith, character, and the ability to
face the dynaniics of modern life wisely.

Keywords: Christian Religious Education, character, spirituality, students, modern era.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Pendidikan Agama Kristen dalam
membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik di era modern. Perkembangan
teknologi, globalisasi, serta perubahan nilai dalam masyarakat membawa berbagai
tantangan bagi dunia pendidikan, khususnya dalam pembinaan moral dan spiritual
generasi muda. Dalam konteks tersebut, Pendidikan Agama Kristen memiliki peran
penting sebagai sarana pembinaan iman yang menanamkan nilai-nilai Kristiani seperti

kasih, kejujuran, tanggung jawab, serta kepedulian terhadap sesama. Penelitian ini
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research)
melalui pengkajian berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Hasil
kajian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Kiristen berperan signifikan dalam
membentuk karakter dan menumbuhkan spiritualitas peserta didik melalui pembelajaran
yang integratif, keteladanan guru, serta pengembangan kegiatan spiritual dalam
lingkungan pendidikan. Meskipun menghadapi berbagai tantangan di era modern,
penguatan strategi pembelajaran yang kontekstual dan reflektif dapat membantu
Pendidikan Agama Kristen tetap relevan dalam membentuk generasi yang beriman,
berkarakter, dan mampu menghadapi dinamika kehidupan modern secara bijaksana.
Kata Kunci : Pendidikan Agama Kristen, karakter, spiritualitas, peserta didik, era modern.

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang ditandai oleh kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
arus globalisasi membawa perubahan besar dalam kehidupan manusia, termasuk dalam dunia
pendidikan. Era modern menghadirkan berbagai peluang sekaligus tantangan yang kompleks bagi
generasi muda. Di satu sisi, kemajuan teknologi memberikan kemudahan akses informasi dan
pengetahuan secara luas, namun di sisi lain juga memunculkan berbagai persoalan moral dan krisis nilai
di kalangan peserta didik. Fenomena seperti menurunnya sikap hormat, meningkatnya perilaku
individualisme, serta lemahnya pengendalian diri menjadi indikasi bahwa pembentukan karakter
menjadi kebutuhan yang sangat mendesak. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya dituntut untuk
mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik secara
utuh. Oleh karena itu, peran pendidikan agama menjadi semakin penting dalam menanamkan nilai-nilai
moral dan spiritual yang kuat. Pendidikan agama, khususnya Pendidikan Agama Kiristen, memiliki
potensi besar dalam membentuk pribadi yang berintegritas, beriman, dan bertanggung jawab dalam
kehidupan bermasyarakat (Sidjabat, 2011).

Pendidikan Agama Kristen merupakan salah satu komponen penting dalam sistem
pendidikan yang berfungsi untuk membimbing peserta didik agar mengenal nilai-nilai iman
Kristen serta menghayatinya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan ini tidak sekadar
menyampaikan pengetahuan teologis, tetapi juga berperan dalam membentuk sikap, perilaku,
dan karakter yang sesuai dengan ajaran Kristiani. Dalam proses pembelajaran, nilai-nilai seperti
kasih, kejujuran, tanggung jawab, dan pengampunan ditanamkan sebagai dasar pembentukan
karakter. Nilai-nilai tersebut diharapkan mampu membentuk peserta didik menjadi pribadi
yang memiliki integritas moral serta kepekaan sosial terhadap sesama. Dengan demikian,
Pendidikan Agama Kristen tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengajaran doktrin,
melainkan juga sebagai sarana pembinaan karakter dan spiritualitas. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa pendidikan iman harus menyentuh dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara seimbang. Melalui proses tersebut, peserta didik diharapkan mampu
menginternalisasi nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan mereka (Homrighausen & Enklaar,
2012).

Di tengah dinamika kehidupan modern yang sarat dengan pengaruh budaya global,
peserta didik seringkali dihadapkan pada berbagai nilai yang tidak selalu sejalan dengan
prinsip-prinsip moral dan spiritual yang diajarkan dalam agama. Media digital, budaya populer,
serta perubahan pola interaksi sosial turut memengaruhi cara berpikir dan perilaku generasi
muda. Tanpa adanya fondasi karakter yang kuat, peserta didik dapat dengan mudah
terpengaruh oleh nilai-nilai negatif yang berkembang di masyarakat. Dalam kondisi seperti ini,
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Pendidikan Agama Kristen memiliki peran strategis dalam memberikan arah dan pedoman
hidup yang berlandaskan nilai-nilai Alkitabiah. Pendidikan ini diharapkan mampu menjadi
benteng moral yang membantu peserta didik untuk membedakan antara nilai yang benar dan
yang tidak sesuai dengan ajaran iman Kiristen. Selain itu, Pendidikan Agama Kristen juga
berperan dalam menumbuhkan kesadaran spiritual yang mendalam pada diri peserta didik.
Kesadaran ini penting agar mereka mampu menjalani kehidupan modern tanpa kehilangan
identitas iman mereka (Nainggolan, 2008).

Karakter dan spiritualitas merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam
pembentukan kepribadian peserta didik. Karakter berkaitan dengan nilai-nilai moral yang
tercermin dalam perilaku sehari-hari, sedangkan spiritualitas berkaitan dengan hubungan
manusia dengan Tuhan serta kesadaran akan makna hidup yang lebih dalam. Pendidikan
Agama Kiristen memandang bahwa pembentukan karakter tidak dapat dipisahkan dari
pertumbuhan spiritual seseorang. Melalui pembelajaran yang berpusat pada nilai-nilai
Kristiani, peserta didik diajak untuk memahami bahwa iman tidak hanya diwujudkan dalam
ibadah, tetapi juga dalam tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
spiritualitas yang berkembang dalam diri peserta didik akan mendorong terbentuknya karakter
yang mencerminkan kasih, kerendahan hati, dan tanggung jawab sosial. Integrasi antara
karakter dan spiritualitas inilah yang menjadi tujuan utama dari Pendidikan Agama Kristen
dalam dunia pendidikan. Oleh sebab itu, proses pendidikan harus dirancang sedemikian rupa
agar mampu menumbuhkan kedua aspek tersebut secara seimbang (Groome, 2011).

Selain berperan dalam pembentukan karakter individu, Pendidikan Agama Kristen juga
memiliki kontribusi penting dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis. Nilai-nilai
Kristiani yang diajarkan dalam proses pendidikan, seperti kasih terhadap sesama, keadilan, dan
sikap saling menghormati, dapat menjadi dasar bagi terciptanya kehidupan masyarakat yang
damai dan toleran. Peserta didik yang memiliki karakter dan spiritualitas yang baik cenderung
memiliki kepedulian sosial yang tinggi serta mampu berinteraksi secara positif dengan
lingkungan sekitarnya. Dalam konteks masyarakat yang plural dan multikultural, kemampuan
untuk menghargai perbedaan menjadi hal yang sangat penting. Pendidikan Agama Kristen
dapat membantu peserta didik untuk memahami bahwa iman Kristen mengajarkan kasih yang
universal bagi seluruh umat manusia. Dengan demikian, pembentukan karakter melalui
pendidikan agama tidak hanya berdampak pada kehidupan pribadi peserta didik, tetapi juga
pada kehidupan sosial yang lebih luas (Sidjabat, 2018).

Namun demikian, pelaksanaan Pendidikan Agama Kristen di era modern juga
menghadapi berbagai tantangan yang tidak dapat diabaikan. Perubahan gaya hidup,
perkembangan teknologi digital, serta pergeseran nilai dalam masyarakat seringkali
memengaruhi cara pandang peserta didik terhadap agama dan spiritualitas. Tidak sedikit
peserta didik yang memandang pendidikan agama hanya sebagai mata pelajaran formal yang
harus dipelajari untuk memenuhi tuntutan kurikulum. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran Pendidikan Agama Kiristen perlu dikembangkan secara lebih kreatif dan relevan
dengan konteks kehidupan peserta didik masa kini. Guru Pendidikan Agama Kristen dituntut
untuk mampu menghadirkan metode pembelajaran yang menarik, reflektif, dan kontekstual
sehingga nilai-nilai iman dapat dipahami secara lebih mendalam oleh peserta didik. Dengan
pendekatan yang tepat, Pendidikan Agama Kristen dapat tetap menjadi sarana efektif dalam
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membentuk karakter dan spiritualitas generasi muda di tengah perubahan zaman (Boehlke,
2013).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Kristen
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik
di era modern. Pendidikan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian ajaran iman,
tetapl juga sebagai proses pembinaan nilai-nilai moral dan spiritual yang membentuk
kepribadian peserta didik secara menyeluruh. Dalam menghadapi tantangan zaman yang
semakin kompleks, pendidikan yang menekankan pembentukan karakter dan spiritualitas
menjadi kebutuhan yang sangat mendesak. Oleh karena itu, upaya untuk mengoptimalkan
peran Pendidikan Agama Kristen dalam dunia pendidikan perlu terus dilakukan melalui
berbagai pendekatan yang relevan dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, peserta
didik diharapkan dapat tumbuh menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan spiritualitas yang mendalam. Hal ini pada akhirnya
akan memberikan kontribusi positif bagi kehidupan gereja, masyarakat, dan bangsa secara
keseluruhan (Nainggolan, 2008).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research) untuk mengkaji secara mendalam peran Pendidikan Agama Kristen dalam
membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik di era modern. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian berfokus pada analisis konsep, teori, serta pemikiran para ahli yang berkaitan
dengan pendidikan agama, pembentukan karakter, dan perkembangan spiritualitas dalam
konteks pendidikan. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber literatur yang relevan,
seperti buku, artikel jurnal ilmiah, serta dokumen akademik yang membahas Pendidikan
Agama Kiristen dan pendidikan karakter. Proses pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan
membaca, mengidentifikasi, serta mengklasifikasikan sumber-sumber pustaka yang memiliki
keterkaitan dengan topik penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif dengan cara menafsirkan, membandingkan, dan mensintesis berbagai
pandangan para ahli sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peran
Pendidikan Agama Kristen dalam pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik.
Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang sistematis dan
mendalam mengenai konsep serta implementasi Pendidikan Agama Kiristen dalam
menghadapi tantangan pendidikan di era modern (Sugiyono, 2017; Zed, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hakikat Pendidikan Agama Kristen dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik,
Hakikat Pendidikan Agama Kiristen dalam pembentukan karakter peserta didik
berkaitan erat dengan upaya pendidikan yang menanamkan nilai-nilai iman Kristen sebagai
dasar pembentukan kepribadian yang utuh. Pendidikan Agama Kiristen tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian pengetahuan mengenai ajaran Alkitab, tetapi juga sebagai proses
pembinaan yang membentuk sikap, moral, serta perilaku peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam perspektif pendidikan Kristen, karakter dipahami sebagai manifestasi dari
nilai-nilai iman yang hidup dan diwujudkan dalam tindakan nyata. Oleh sebab itu,
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pembelajaran Pendidikan Agama Kiristen tidak sekadar menekankan aspek kognitif, tetapi juga
memperhatikan perkembangan afektif dan spiritual peserta didik. Melalui pendidikan ini,
peserta didik diarahkan untuk memahami makna hidup yang berpusat pada nilai-nilai kasih,
kebenaran, dan tanggung jawab. Proses pendidikan yang demikian diharapkan mampu
membentuk individu yang memiliki integritas moral serta kesadaran spiritual yang kuat. Dalam
konteks ini, Pendidikan Agama Kristen memiliki peran strategis dalam membimbing peserta
didik agar mampu menjalani kehidupan yang berlandaskan iman dan nilai-nilai Kristiani.
Dengan demikian, hakikat pendidikan ini terletak pada upaya membentuk manusia yang tidak

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara moral dan spiritual (Homrighausen
& Enklaar, 2012).

Pendidikan Agama Kristen memandang bahwa pembentukan karakter merupakan
bagian integral dari pertumbuhan iman seseorang. Karakter yang baik tidak muncul secara
instan, melainkan dibentuk melalui proses pendidikan yang berlangsung secara terus-menerus
dalam kehidupan peserta didik. Dalam proses tersebut, nilai-nilai moral yang diajarkan dalam
ajaran Kristen menjadi landasan utama dalam membentuk sikap dan perilaku individu. Nilai-
nilai seperti kasih, kejujuran, kesetiaan, kerendahan hati, serta tanggung jawab sosial menjadi
prinsip yang harus ditanamkan sejak dini. Pendidikan Agama Kristen berusaha menanamkan
nilai-nilai tersebut melalui pembelajaran yang mengaitkan ajaran Alkitab dengan realitas
kehidupan peserta didik. Dengan pendekatan yang demikian, peserta didik tidak hanya
memahami nilai-nilai tersebut secara teoritis, tetapi juga terdorong untuk menghidupinya
dalam kehidupan sehari-hari. Proses internalisasi nilai ini menjadi inti dari pembentukan
karakter dalam Pendidikan Agama Kiristen. Melalui proses tersebut, peserta didik diharapkan
mampu mengembangkan kesadaran moral yang mendalam serta komitmen untuk hidup sesuai
dengan nilai-nilai iman Kristen (Sidjabat, 2011).

Hakikat Pendidikan Agama Kiristen juga terletak pada upayanya untuk
mengintegrasikan iman dengan seluruh aspek kehidupan peserta didik. Pendidikan ini tidak
hanya berbicara mengenai hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengenai bagaimana
iman tersebut diwujudkan dalam relasi dengan sesama manusia dan lingkungan sekitar. Oleh
karena itu, pembentukan karakter dalam Pendidikan Agama Kristen mencakup dimensi
spiritual, moral, dan sosial secara sekaligus. Peserta didik diajak untuk memahami bahwa iman
Kristen menuntut tanggung jawab etis dalam kehidupan sehari-hari. Sikap menghargai sesama,
peduli terhadap keadilan, serta memiliki kepedulian sosial merupakan bagian dari karakter yang
dibangun melalui pendidikan ini. Melalui pemahaman tersebut, peserta didik belajar bahwa
kehidupan iman tidak terpisah dari kehidupan sosial mereka. Pendidikan Agama Kiristen
dengan demikian berfungsi sebagai sarana untuk membangun kesadaran bahwa setiap
tindakan manusia memiliki implikasi moral dan spiritual. Kesadaran ini menjadi dasar bagi
terbentuknya karakter yang kuat dalam diri peserta didik (Groome, 2011).

Dalam proses pembentukan karakter, peran guru Pendidikan Agama Kristen memiliki
arti yang sangat penting. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar yang menyampaikan
materi pelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing serta teladan bagi peserta didik. Keteladanan
guru dalam sikap, perilaku, serta cara berinteraksi dengan peserta didik menjadi salah satu
faktor yang sangat berpengaruh dalam proses pembentukan karakter. Peserta didik cenderung
belajar bukan hanya dari apa yang diajarkan, tetapi juga dari apa yang mereka lihat dalam
kehidupan guru sehari-hari. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Kristen dituntut untuk
memiliki integritas moral serta komitmen iman yang kuat. Keteladanan tersebut akan
membantu peserta didik untuk memahami bahwa nilai-nilai iman bukan sekadar konsep
teoritis, melainkan prinsip hidup yang harus diwujudkan dalam tindakan nyata. Dengan
demikian, proses pembentukan karakter melalui Pendidikan Agama Kristen berlangsung tidak
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hanya melalui pengajaran, tetapi juga melalui pengalaman belajar yang diperoleh dari interaksi
dengan guru. Peran guru sebagai model kehidupan iman menjadi salah satu aspek penting
dalam hakikat Pendidikan Agama Kristen (Nainggolan, 2008).

Selain melalui peran guru, pembentukan karakter dalam Pendidikan Agama Kristen
juga dilakukan melalui proses pembelajaran yang bersifat reflektif dan kontekstual. Peserta
didik diajak untuk merefleksikan pengalaman hidup mereka dalam terang nilai-nilai iman
Kristen. Melalui refleksi tersebut, peserta didik dapat memahami hubungan antara ajaran
agama dengan realitas kehidupan yang mereka alami. Proses refleksi ini penting karena
membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kesadaran
moral yang lebih mendalam. Dalam pembelajaran yang reflektif, peserta didik tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif menafsirkan serta mengaitkan nilai-nilai
iman dengan pengalaman hidup mereka. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk
memahami bahwa iman Kristen memiliki relevansi yang nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, pembentukan karakter tidak terjadi secara mekanis, tetapi melalui proses
kesadaran dan pemahaman yang mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama
Kristen memiliki dimensi pendidikan yang holistik dan transformatif (Boehlke, 2013).

Hakikat Pendidikan Agama Kristen dalam pembentukan karakter juga berkaitan
dengan upaya membangun identitas diri peserta didik sebagai pribadi yang beriman. Identitas
ini terbentuk melalui pemahaman yang mendalam terhadap ajaran iman serta komitmen untuk
hidup sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini. Dalam konteks pendidikan, pembentukan
identitas iman menjadi penting karena membantu peserta didik untuk memiliki arah hidup
yang jelas. Peserta didik yang memiliki identitas iman yang kuat cenderung lebih mampu
menghadapi berbagai tantangan moral yang muncul dalam kehidupan modern. Mereka tidak
mudah terpengaruh oleh nilai-nilai negatif yang berkembang dalam masyarakat karena
memiliki landasan moral yang kokoh. Pendidikan Agama Kiristen berperan dalam membantu
peserta didik menemukan makna hidup yang berpusat pada hubungan dengan Tuhan. Melalui
proses tersebut, peserta didik belajar untuk memahami diri mereka sebagai ciptaan Tuhan
yang memiliki tanggung jawab moral dalam kehidupan. Dengan demikian, pembentukan
karakter dalam Pendidikan Agama Kristen juga berkaitan erat dengan pembentukan identitas
spiritual peserta didik (Sidjabat, 2018).

Pada akhirnya, hakikat Pendidikan Agama Kristen dalam pembentukan karakter
peserta didik terletak pada upaya membangun manusia yang memiliki keseimbangan antara
kecerdasan intelektual, kedewasaan moral, serta kedalaman spiritual. Pendidikan ini berupaya
menanamkan nilai-nilai iman Kristen sebagai dasar dalam membentuk kepribadian yang utuh
dan bertanggung jawab. Melalui proses pendidikan yang berkelanjutan, peserta didik diarahkan
untuk mengembangkan sikap hidup yang mencerminkan kasih, keadilan, serta tanggung jawab
sosial. Nilai-nilai tersebut tidak hanya penting bagi kehidupan pribadi peserta didik, tetapi juga
bagi kehidupan masyarakat secara luas. Pendidikan Agama Kristen dengan demikian memiliki
kontribusi penting dalam membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik,
tetapi juga memiliki karakter yang kuat. Karakter yang dibentuk melalui nilai-nilai iman akan
membantu peserta didik untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan sikap yang
bijaksana. Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen menjadi salah satu sarana penting
dalam membentuk manusia yang bermoral, beriman, dan bertanggung jawab dalam kehidupan
bermasyarakat (Homrighausen & Enklaar, 2012).

Peran Pendidikan Agama Kristen dalam Menumbuhkan Spiritualitas Peserta Didik
Peran Pendidikan Agama Kiristen dalam menumbuhkan spiritualitas peserta didik

menjadi salah satu aspek penting dalam proses pendidikan yang berorientasi pada

pembentukan manusia secara utuh. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan
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kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga membina kehidupan rohani serta nilai-nilai
spiritual yang menjadi dasar dalam menjalani kehidupan. Dalam perspektif Pendidikan Agama
Kristen, spiritualitas dipahami sebagai relasi yang hidup antara manusia dengan Tuhan yang
tercermin dalam sikap, perilaku, dan cara seseorang memaknai kehidupannya. Oleh karena itu,
Pendidikan Agama Kristen berfungsi sebagai sarana pembinaan iman yang membantu peserta
didik mengenal Tuhan serta memahami kehendak-Nya dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajaran yang berlangsung di sekolah diharapkan tidak hanya menambah pengetahuan
tentang agama, tetapi juga menumbuhkan kesadaran spiritual yang mendalam. Melalui
pembelajaran yang berpusat pada nilai-nilai Alkitabiah, peserta didik diarahkan untuk
mengembangkan kehidupan iman yang nyata. Dengan demikian, spiritualitas yang terbentuk
tidak bersifat formal atau simbolik, melainkan menjadi bagian integral dari kepribadian peserta
didik (Homrighausen & Enklaar, 2012).

Spiritualitas dalam kehidupan peserta didik tidak dapat dipisahkan dari proses
pembelajaran yang memberi ruang bagi pengalaman iman yang nyata. Pendidikan Agama
Kristen berperan dalam membantu peserta didik memahami bahwa iman bukan sekadar
pengetahuan teologis, melainkan pengalaman hidup yang harus dihayati secara pribadi. Melalui
pembelajaran yang menekankan pemahaman terhadap firman Tuhan, peserta didik diajak
untuk merefleksikan kehidupan mereka dalam terang ajaran Kristiani. Proses refleksi tersebut
membantu peserta didik untuk memahami berbagai pengalaman hidup sebagai bagian dari
perjalanan iman mereka. Dalam konteks ini, guru Pendidikan Agama Kristen berperan sebagai
pembimbing yang menuntun peserta didik untuk melihat makna spiritual di balik berbagai
peristiwa kehidupan. Dengan pendekatan tersebut, peserta didik dapat belajar bahwa
spiritualitas bukan hanya berkaitan dengan aktivitas keagamaan, tetapi juga dengan cara
seseorang memandang dan menjalani kehidupannya. Pendidikan Agama Kristen dengan
demikian menjadi sarana yang membantu peserta didik untuk mengembangkan kehidupan
spiritual yang lebih mendalam (Nainggolan, 2008).

Selain melalui pemahaman terhadap firman Tuhan, spiritualitas peserta didik juga
dibentuk melalui praktik kehidupan iman yang dilakukan secara konsisten. Pendidikan Agama
Kristen memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat dalam berbagai kegiatan
yang mendukung pertumbuhan spiritual mereka. Kegiatan seperti doa bersama, perenungan
firman Tuhan, serta refleksi spiritual menjadi bagian dari proses pembelajaran yang bertujuan
untuk memperdalam pengalaman iman peserta didik. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik
belajar untuk membangun hubungan pribadi dengan Tuhan serta mengembangkan sikap
hidup yang berlandaskan iman. Proses ini penting karena spiritualitas tidak dapat berkembang
hanya melalui pengajaran teoritis, tetapi juga melalui pengalaman yang dialami secara langsung.
Dengan mengalami praktik kehidupan iman secara nyata, peserta didik dapat memahami
bahwa spiritualitas merupakan bagian penting dalam kehidupan mereka. Pendidikan Agama
Kristen dengan demikian berperan dalam membantu peserta didik mengintegrasikan iman
dengan kehidupan sehari-hari (Sidjabat, 2011).

Peran Pendidikan Agama Kristen dalam menumbuhkan spiritualitas juga terlihat dalam
upayanya membentuk kesadaran moral peserta didik. Spiritualitas yang schat tidak hanya
tercermin dalam hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga dalam hubungan dengan
sesama manusia. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Kristen menekankan pentingnya nilai-
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nilai seperti kasih, pengampunan, keadilan, serta kepedulian terhadap sesama. Nilai-nilai
tersebut diajarkan sebagai bagian dari kehidupan iman yang harus diwujudkan dalam tindakan
nyata. Peserta didik diajak untuk memahami bahwa spiritualitas tidak hanya berkaitan dengan
kegiatan ibadah, tetapi juga dengan bagaimana mereka memperlakukan orang lain dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan memahami hal tersebut, peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan sikap hidup yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani. Proses pembentukan
kesadaran moral ini menjadi bagian penting dalam pertumbuhan spiritual peserta didik.
Melalui pendidikan yang demikian, spiritualitas yang berkembang tidak bersifat individualistis,
tetapt memiliki dimensi sosial yang kuat (Groome, 2011).

Dalam proses menumbuhkan spiritualitas peserta didik, keteladanan guru Pendidikan
Agama Kristen memiliki peran yang sangat penting. Guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai figur yang memberikan contoh nyata
tentang bagaimana kehidupan iman dijalani dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan guru
dalam sikap, perkataan, serta cara berinteraksi dengan peserta didik menjadi sarana
pembelajaran yang sangat efektif dalam menumbuhkan spiritualitas. Peserta didik seringkali
lebih mudah memahami nilai-nilai spiritual melalui pengalaman nyata daripada melalui
penjelasan teoritis semata. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Kiristen dituntut untuk
memiliki kehidupan iman yang konsisten sehingga dapat menjadi teladan bagi peserta didik.
Melalui keteladanan tersebut, peserta didik dapat melihat bagaimana nilai-nilai iman
diwujudkan dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya
berlangsung dalam bentuk penyampaian materi, tetapi juga melalui pengalaman hidup yang
dialami bersama dalam lingkungan pendidikan (Boehlke, 2013).

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan arus globalisasi
membawa tantangan tersendiri bagi pertumbuhan spiritual peserta didik. Generasi muda saat
ini hidup dalam lingkungan yang dipenuhi dengan berbagai pengaruh budaya dan informasi
yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai iman Kiristen. Dalam situasi tersebut, Pendidikan
Agama Kristen memiliki peran penting sebagai sarana pembinaan spiritual yang membantu
peserta didik untuk memiliki landasan iman yang kuat. Pendidikan ini membantu peserta didik
untuk memahami nilai-nilai spiritual yang dapat menjadi pedoman dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan modern. Dengan memiliki spiritualitas yang kuat, peserta didik
diharapkan mampu bersikap kritis terhadap berbagai pengaruh negatif yang mereka temui
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Kristen juga membantu peserta didik untuk
menemukan makna hidup yang lebih dalam di tengah dinamika kehidupan modern. Dengan
demikian, spiritualitas yang dibangun melalui pendidikan agama menjadi sumber kekuatan bagi
peserta didik dalam menjalani kehidupan (Sidjabat, 2018).

Pada akhirnya, peran Pendidikan Agama Kristen dalam menumbuhkan spiritualitas
peserta didik tidak dapat dipisahkan dari tujuan pendidikan yang berupaya membentuk
manusia yang beriman, bermoral, dan bertanggung jawab. Pendidikan ini berfungsi sebagai
sarana pembinaan iman yang membantu peserta didik untuk mengembangkan hubungan yang
hidup dengan Tuhan serta memahami makna kehidupan dari perspektif iman Kristen. Melalui
proses pembelajaran yang berkelanjutan, peserta didik diarahkan untuk mengintegrasikan nilai-
nilai spiritual dalam seluruh aspek kehidupan mereka. Spiritualitas yang terbentuk melalui
Pendidikan Agama Kiristen diharapkan mampu membimbing peserta didik dalam mengambil
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keputusan yang bijaksana serta menjalani kehidupan dengan penuh tanggung jawab. Dengan
demikian, Pendidikan Agama Kristen memiliki kontribusi yang sangat penting dalam
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
kedewasaan spiritual. Spiritualitas yang kuat akan menjadi dasar bagi peserta didik untuk
menjalani kehidupan yang bermakna serta memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan
lingkungan sekitarnya (Homrighausen & Enklaar, 2012).

Tantangan Pendidikan Agama Kristen dalam Era Modern

Tantangan Pendidikan Agama Kristen dalam era modern merupakan isu penting yang
perlu mendapat perhatian dalam dunia pendidikan. Perkembangan zaman yang ditandai
dengan kemajuan teknologi, globalisasi, serta perubahan pola kehidupan masyarakat
membawa pengaruh besar terhadap cara berpikir dan perilaku generasi muda. Peserta didik
saat ini hidup dalam lingkungan yang sangat dinamis, di mana berbagai informasi dapat
diakses dengan mudah melalui media digital. Kondisi tersebut memberikan dampak positif
dalam hal kemudahan memperoleh pengetahuan, tetapi di sisi lain juga membawa berbagai
tantangan moral dan spiritual. Nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat modern
seringkali tidak sepenuhnya sejalan dengan prinsip-prinsip ajaran Kristen. Akibatnya, peserta
didik dapat mengalami kebingungan dalam menentukan nilai-nilai yang menjadi pedoman
hidup mereka. Dalam situasi seperti ini, Pendidikan Agama Kristen menghadapi tugas yang
semakin kompleks dalam menanamkan nilai-nilai iman yang relevan dengan kehidupan peserta
didik. Oleh karena itu, pemahaman terhadap berbagai tantangan yang muncul dalam era
modern menjadi sangat penting agar Pendidikan Agama Kristen tetap mampu menjalankan
fungsinya secara efektif (Nainggolan, 2008).

Salah satu tantangan utama Pendidikan Agama Kristen dalam era modern adalah
pengaruh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat. Internet,
media sosial, serta berbagai platform digital telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari
peserta didik. Melalui teknologi tersebut, peserta didik dapat dengan mudah mengakses
berbagai informasi dari berbagai belahan dunia tanpa batasan yang jelas. Namun, tidak semua
informasi yang tersedia di dunia digital memiliki nilai yang positif bagi perkembangan moral
dan spiritual peserta didik. Banyak konten yang justru menampilkan gaya hidup yang
bertentangan dengan nilai-nilai iman Kiristen, seperti hedonisme, kekerasan, serta perilaku
yang tidak mencerminkan etika yang baik. Situasi ini menjadi tantangan bagi Pendidikan
Agama Kristen untuk membimbing peserta didik agar mampu menggunakan teknologi secara
bijaksana. Pendidikan agama perlu membantu peserta didik mengembangkan sikap kritis
dalam menyaring informasi yang mereka terima. Dengan demikian, teknologi tidak menjadi
sumber pengaruh negatif, tetapi dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperkaya
pemahaman iman (Sidjabat, 2011).

Selain pengaruh teknologi, tantangan lain yang dihadapi oleh Pendidikan Agama
Kristen adalah meningkatnya sikap individualisme dalam kehidupan masyarakat modern. Pola
kehidupan yang semakin kompetitif seringkali mendorong individu untuk lebih menekankan
kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan bersama. Dalam konteks ini, nilai-nilai
kebersamaan, solidaritas, serta kepedulian terhadap sesama dapat mengalami penurunan.
Padahal, ajaran Kristen sangat menekankan pentingnya kasih terhadap sesama serta tanggung
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jawab sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan Agama Kiristen perlu berupaya
menanamkan kembali nilai-nilai tersebut kepada peserta didik agar mereka tidak terjebak
dalam sikap hidup yang egois dan individualistis. Melalui pembelajaran yang menekankan nilai
kasih, pengampunan, serta kepedulian sosial, peserta didik diajak untuk memahami bahwa
kehidupan iman tidak dapat dipisahkan dari relasi dengan sesama manusia. Dengan demikian,
Pendidikan Agama Kristen berperan dalam membangun karakter peserta didik yang memiliki
kepedulian sosial yang tinggi (Groome, 2011).

Tantangan berikutnya berkaitan dengan perubahan cara pandang generasi muda
terthadap agama dan spiritualitas. Dalam masyarakat modern, tidak sedikit individu yang
memandang agama sebagai sesuatu yang bersifat pribadi dan tidak terlalu relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Pandangan tersebut dapat memengaruhi sikap peserta didik terhadap
mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen di sekolah. Sebagian peserta didik mungkin
menganggap pendidikan agama hanya sebagai mata pelajaran formal yang harus dipelajari
untuk memenuhi tuntutan kurikulum. Kondisi ini tentu menjadi tantangan bagi guru
Pendidikan Agama Kiristen untuk menghadirkan pembelajaran yang menarik dan bermakna.
Guru perlu mengembangkan pendekatan pembelajaran yang mampu menunjukkan relevansi
ajaran iman dengan realitas kehidupan peserta didik. Dengan pendekatan yang kontekstual dan
dialogis, peserta didik dapat memahami bahwa ajaran agama memiliki makna yang penting
dalam membentuk cara pandang serta sikap hidup mereka. Melalui pembelajaran yang
demikian, Pendidikan Agama Kristen dapat kembali menunjukkan perannya sebagai sarana
pembinaan iman yang relevan (Boehlke, 2013).

Di samping itu, keberagaman budaya dan agama dalam masyarakat modern juga
menjadi tantangan tersendiri bagi Pendidikan Agama Kristen. Masyarakat saat ini semakin
terbuka dan plural, sehingga interaksi antarindividu dari latar belakang budaya dan agama yang
berbeda menjadi semakin intens. Dalam situasi tersebut, Pendidikan Agama Kristen petlu
mengajarkan nilai-nilai toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, serta kemampuan untuk
hidup berdampingan secara damai dengan orang lain. Hal ini penting agar peserta didik tidak
hanya memiliki identitas iman yang kuat, tetapi juga mampu menghargai keberagaman dalam
masyarakat. Pendidikan Agama Kristen perlu menanamkan pemahaman bahwa ajaran kasih
dalam iman Kiristen tidak hanya berlaku bagi sesama umat Kristen, tetapi juga bagi seluruh
manusia tanpa memandang latar belakang mereka. Dengan demikian, Pendidikan Agama
Kristen dapat berkontribusi dalam membangun sikap hidup yang inklusif dan penuh
penghargaan terhadap perbedaan (Sidjabat, 2018).

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah keterbatasan metode pembelajaran
yang digunakan dalam Pendidikan Agama Kristen. Dalam beberapa konteks pendidikan,
pembelajaran agama masih dilakukan dengan pendekatan yang bersifat konvensional dan
kurang memberikan ruang bagi partisipasi aktif peserta didik. Metode pembelajaran yang
terlalu menekankan pada hafalan atau penyampaian materi secara satu arah dapat membuat
peserta didik merasa kurang tertarik terhadap pembelajaran agama. Kondisi ini menunjukkan
bahwa Pendidikan Agama Kristen perlu mengembangkan metode pembelajaran yang lebih
kreatif, interaktif, serta relevan dengan kehidupan peserta didik masa kini. Penggunaan
pendekatan diskusi, refleksi, studi kasus, serta pemanfaatan media digital dapat menjadi
alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan metode yang lebih kontekstual
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dan partisipatif, peserta didik dapat lebih mudah memahami serta menginternalisasi nilai-nilai
iman yang diajarkan. Inovasi dalam metode pembelajaran menjadi salah satu langkah penting
untuk menjawab tantangan pendidikan di era modern (Nainggolan, 2008).

Pada akhirnya, berbagai tantangan yang dihadapi oleh Pendidikan Agama Kristen
dalam era modern tidak seharusnya dipandang sebagai hambatan semata, tetapi juga sebagai
peluang untuk melakukan pembaruan dalam proses pendidikan. Perubahan zaman menuntut
adanya pendekatan pendidikan yang lebih relevan, kontekstual, dan responsif terhadap
kebutuhan peserta didik. Pendidikan Agama Kristen perlu terus mengembangkan strategi
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai iman dengan realitas kehidupan
modern. Dengan pendekatan yang tepat, Pendidikan Agama Kristen tetap dapat memainkan
perannya dalam membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik. Melalui pendidikan yang
berlandaskan kasih, kebenaran, serta tanggung jawab moral, peserta didik diharapkan mampu
menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan sikap yang bijaksana. Dengan demikian,
Pendidikan Agama Kiristen tetap memiliki peran penting dalam membangun generasi yang
beriman, berkarakter, serta mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat
(Homrighausen & Enklaar, 2012).

Strategi Penguatan Pendidikan Agama Kristen dalam Pembentukan Karakter dan
Spiritualitas

Strategi penguatan Pendidikan Agama Kristen dalam pembentukan karakter dan
spiritualitas peserta didik menjadi aspek yang sangat penting dalam menghadapi dinamika
pendidikan di era modern. Pendidikan Agama Kiristen tidak hanya bertujuan untuk
menyampaikan pengetahuan tentang ajaran iman, tetapi juga berfungsi sebagai sarana
pembinaan kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai Kristiani. Dalam konteks pendidikan,
karakter dan spiritualitas merupakan dua unsur yang saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan. Karakter mencerminkan nilai moral yang tampak dalam perilaku seseorang,
sedangkan spiritualitas berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhan yang memengaruhi
cara sesecorang memandang serta menjalani kehidupan. Oleh karena itu, strategi penguatan
Pendidikan Agama Kiristen perlu dirancang secara sistematis agar mampu membentuk peserta
didik yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, kedewasaan moral, dan
kedalaman spiritual. Proses pendidikan yang demikian memerlukan pendekatan yang holistik
dan berkesinambungan. Melalui strategi yang tepat, Pendidikan Agama Kristen diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam membentuk generasi yang beriman dan berkarakter
(Sidjabat, 2011).

Salah satu strategi penting dalam penguatan Pendidikan Agama Kiristen adalah
integrasi nilai-nilai iman dalam seluruh proses pembelajaran. Pendidikan Agama Kristen tidak
scharusnya dipahami hanya sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri, melainkan sebagai
bagian dari proses pendidikan yang menyeluruh. Nilai-nilai Kristiani seperti kasih, kejujuran,
tanggung jawab, kerendahan hati, dan pengampunan perlu diintegrasikan dalam berbagai
kegiatan pembelajaran di sekolah. Melalui integrasi tersebut, peserta didik dapat melihat bahwa
nilai-nilai iman memiliki relevansi yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajaran yang menghubungkan ajaran Alkitab dengan pengalaman hidup peserta didik
akan membantu mercka memahami makna spiritual dari setiap nilai yang dipelajari.
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Pendekatan ini juga memungkinkan peserta didik untuk menginternalisasi nilai-nilai iman
secara lebih mendalam. Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Kristen tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga memiliki dampak nyata dalam pembentukan karakter peserta
didik (Homrighausen & Enklaar, 2012).

Strategi berikutnya adalah penguatan peran guru Pendidikan Agama Kiristen sebagai
teladan bagi peserta didik. Guru memiliki posisi yang sangat strategis dalam proses
pembentukan karakter dan spiritualitas karena mereka tidak hanya menyampaikan materi
pelajaran, tetapi juga menjadi figur yang memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Keteladanan guru dalam sikap, perilaku, serta cara berinteraksi dengan peserta didik
dapat menjadi sarana pembelajaran yang sangat efektif. Peserta didik cenderung meniru nilai-
nilai yang mereka lihat dalam kehidupan guru mereka. Oleh karena itu, guru Pendidikan
Agama Kiristen perlu memiliki integritas moral serta komitmen iman yang kuat agar mampu
menjadi model kehidupan Kristiani yang autentik. Keteladanan tersebut akan membantu
peserta didik memahami bahwa nilai-nilai iman bukan sekadar konsep yang dipelajari di kelas,
melainkan prinsip hidup yang harus diwujudkan dalam tindakan nyata. Dengan demikian,
peran guru sebagai teladan menjadi salah satu strategi penting dalam memperkuat pendidikan
karakter dan spiritualitas peserta didik (Nainggolan, 2008).

Penguatan Pendidikan Agama Kiristen juga dapat dilakukan melalui penerapan metode
pembelajaran yang reflektif dan kontekstual. Pembelajaran yang reflektif memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk merenungkan pengalaman hidup mereka dalam terang
nilai-nilai iman Kristen. Melalui proses refleksi tersebut, peserta didik dapat memahami
hubungan antara ajaran agama dengan realitas kehidupan yang mereka alami. Metode
pembelajaran seperti diskusi kelompok, studi kasus, serta kegiatan refleksi spiritual dapat
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus memperdalam
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai iman. Pendekatan kontekstual juga memungkinkan
peserta didik untuk melihat relevansi ajaran Kristen dalam menghadapi berbagai persoalan
kehidupan modern. Dengan metode pembelajaran yang demikian, peserta didik tidak hanya
menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini akan membantu mereka untuk menginternalisasi nilai-nilai iman secara
lebih mendalam (Boehlke, 2013).

Selain itu, penguatan Pendidikan Agama Kristen juga dapat dilakukan melalui
pengembangan kegiatan spiritual yang mendukung pertumbuhan iman peserta didik. Kegiatan
seperti doa bersama, renungan firman Tuhan, ibadah sekolah, serta kegiatan pelayanan sosial
dapat menjadi sarana yang efektif dalam membentuk kehidupan spiritual peserta didik. Melalui
kegiatan-kegiatan tersebut, peserta didik memiliki kesempatan untuk mengalami praktik
kehidupan iman secara nyata. Pengalaman spiritual yang diperoleh melalui kegiatan tersebut
akan membantu peserta didik membangun hubungan pribadi dengan Tuhan serta
mengembangkan sikap hidup yang berlandaskan iman. Kegiatan pelayanan sosial juga dapat
menumbuhkan kepedulian terhadap sesama sebagai wujud nyata dari ajaran kasih dalam iman
Kristen. Dengan demikian, kegiatan spiritual tidak hanya memperkaya pengalaman iman
peserta didik, tetapi juga membantu mercka mengembangkan karakter yang mencerminkan
nilai-nilai Kristiani (Groome, 2011).
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Dalam era modern yang ditandai dengan perkembangan teknologi digital, strategi
penguatan Pendidikan Agama Kiristen juga perlu memanfaatkan teknologi sebagai sarana
pembelajaran. Teknologi digital dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran
secara lebih menarik dan interaktif. Penggunaan media audiovisual, platform pembelajaran
daring, serta berbagai sumber digital dapat membantu peserta didik memahami materi
pelajaran dengan cara yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan mereka. Selain itu,
teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk memperluas akses peserta didik terhadap berbagai
sumber pembelajaran yang berkaitan dengan iman Kristen. Namun demikian, pemanfaatan
teknologi perlu disertai dengan bimbingan yang tepat agar peserta didik mampu menggunakan
teknologi secara bijaksana. Pendidikan Agama Kristen perlu mengajarkan peserta didik untuk
memanfaatkan teknologi sebagai sarana yang mendukung pertumbuhan iman dan karakter
mereka. Dengan pendekatan yang demikian, teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam
memperkuat proses pembelajaran (Sidjabat, 2018).

Pada akhirnya, strategi penguatan Pendidikan Agama Kristen dalam pembentukan
karakter dan spiritualitas peserta didik memerlukan kerja sama dari berbagai pihak dalam
lingkungan pendidikan. Sekolah, guru, keluarga, serta komunitas gereja memiliki peran yang
saling melengkapi dalam proses pembinaan iman peserta didik. Pendidikan yang berlangsung
di sekolah perlu didukung oleh lingkungan keluarga yang juga menanamkan nilai-nilai iman
dalam kehidupan sehari-hari. Demikian pula, gereja dapat memberikan kontribusi melalui
berbagai kegiatan pembinaan rohani yang memperkaya pengalaman spiritual peserta didik.
Sinergi antara berbagai lingkungan pendidikan tersebut akan menciptakan proses
pembentukan karakter dan spiritualitas yang lebih efektif. Melalui ketja sama yang baik,
Pendidikan Agama Kiristen dapat berfungsi secara optimal dalam membentuk generasi yang
memiliki iman yang kuat, karakter yang baik, serta kepedulian terhadap kehidupan sosial.
Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen tetap relevan dan memiliki peran penting dalam
membangun kehidupan manusia yang bermoral dan beriman (Homrighausen & Enklaar,
2012).

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
Agama Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan
menumbuhkan spiritualitas peserta didik di era modern. Pendidikan Agama Kristen tidak
hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan tentang ajaran iman, tetapi juga
sebagai proses pembinaan yang menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual dalam kehidupan
peserta didik. Melalui pembelajaran yang berlandaskan nilai-nilai kasih, kejujuran, tanggung
jawab, serta kepedulian terhadap sesama, peserta didik diarahkan untuk mengembangkan
kepribadian yang berintegritas dan memiliki kesadaran spiritual yang kuat. Namun,
perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi, arus globalisasi, serta
perubahan nilai dalam masyarakat menghadirkan berbagai tantangan bagi pelaksanaan
Pendidikan Agama Kristen. Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan yang meliputi
integrasi nilai iman dalam pembelajaran, keteladanan guru, penggunaan metode pembelajaran
yang reflektif dan kontekstual, pengembangan kegiatan spiritual, serta pemanfaatan teknologi
secara bijaksana. Melalui upaya tersebut, Pendidikan Agama Kristen diharapkan mampu
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membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter
yang kuat dan spiritualitas yang matang, sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan
kehidupan modern dengan sikap yang bijaksana dan bertanggung jawab (Sidjabat, 2011;
Homrighausen & Enklaar, 2012).
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